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ABSTRAK 

 

DIAN MUCHAMAD KUSUMA NEGARA. Pengaruh Kemampuan Membaca 
Kitab Durusul Fiqhiyyah terhadap Hasil Belajar Fikih Siswa Kelas 8 Putra di MTs 
Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum Tahun Ajaran 
2024/2025. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan membaca kitab 
kuning dalam menunjang pemahaman fikih di madrasah berbasis pesantren. Kitab 
Durusul Fiqhiyyah sebagai salah satu rujukan utama pembelajaran fikih ditulis 
dalam bahasa Arab tanpa harakat sehingga menuntut penguasaan ilmu alat seperti 
nahwu dan sharaf. Perbedaan kemampuan membaca kitab diduga berpengaruh 
terhadap hasil belajar fikih siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui tingkat kemampuan 
membaca Kitab Durusul Fiqhiyyah; (2) mengetahui tingkat hasil belajar fikih 
siswa; dan (3) menganalisis pengaruh kemampuan membaca Kitab Durusul 
Fiqhiyyah terhadap hasil belajar fikih siswa kelas 8 putra di MTs Ali Maksum. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Populasi berjumlah 283 siswa dan sampel sebanyak 28 siswa 
ditentukan melalui teknik random sampling. Data dikumpulkan melalui tes 
kemampuan membaca kitab dan dokumentasi nilai rapor. Analisis data 
menggunakan korelasi Pearson dan regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca kitab berada 
pada kategori cukup dengan nilai rata-rata sebesar 65,07. Hasil belajar fikih juga 
berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata sebesar 80,11. Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara kemampuan membaca kitab terhadap hasil belajar fikih 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,421 dan kontribusi pengaruh sebesar 17,7%. 

Kata Kunci: Kemampuan Membaca Kitab, Durusul Fiqhiyyah, Hasil Belajar 
Fikih, Pesantren
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MOTTO 

ُ  يرُِدِ  مَن َّဃ  ِينِ  فيِ يفَُقِّهْهُ  خَيْرًا بِه الدِّ  

“Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan baginya, maka Dia akan 
memahamkannya dalam agama.” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu pilar penting dalam 

pembentukan karakter dan moral peserta didik, khususnya di lingkungan 

lembaga pendidikan berbasis pesantren. Pesantren, sebagai salah satu institusi 

pendidikan tertua di Nusantara, memiliki tradisi keilmuan yang khas dan sudah 

berakar kuat dalam kultur masyarakat Indonesia. Salah satu ciri utama yang 

membedakan pesantren dengan lembaga pendidikan lainnya adalah 

keberadaan pembelajaran kitab kuning, atau yang dikenal juga sebagai kitab 

turats. Pembelajaran kitab ini menjadi identitas keilmuan pesantren dan 

menjadi tolok ukur utama dalam menilai kemampuan intelektual seorang 

santri.1 

Seiring dengan perkembangan zaman, banyak pesantren yang 

menyelenggarakan pendidikan formal dengan mendirikan lembaga sekolah 

atau madrasah, salah satunya Madrasah Tsanawiyah (MTs). MTs berbasis 

pesantren memiliki keunikan karena memadukan kurikulum nasional dengan 

kurikulum kepesantrenan. Dalam sistem ini, mata pelajaran keagamaan, 

khususnya fikih, tidak hanya diajarkan secara teoritis melalui buku paket, tetapi 

juga menggunakan kitab kuning sebagai rujukan utama. Hal ini menunjukkan 

 
1 Mastuhu, ‘Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan 

Nilai Sistem Pendidikan Pesantren” (Jakarta: INIS, 1994), hlm. 22. 
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bahwa keberhasilan pembelajaran fikih di MTs pesantren sangat bergantung 

pada kemampuan siswa dalam membaca dan memahami kitab kuning. 

Fikih merupakan salah satu mata pelajaran inti dalam pendidikan Islam 

yang bertujuan untuk membekali siswa dengan pemahaman hukum-hukum 

Islam yang berkaitan dengan ibadah dan muamalah dalam kehidupan sehari-

hari. Pembelajaran fikih tidak hanya menuntut siswa untuk menghafal materi, 

tetapi juga memahami dalil, kaidah, serta penjelasan hukum yang terdapat 

dalam kitab-kitab fikih. Di pesantren yang memiliki lembaga formal, 

pembelajaran fikih sering kali menggunakan kitab-kitab klasik yang ditulis 

dalam bahasa Arab tanpa harakat, sehingga menuntut kemampuan membaca 

yang baik.2 

Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali maksum yang terletak di 

kelurahan Panggungharjo, kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul ini 

merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang turut bersaing 

menciptakan santri-santri yang memiliki daya saing tinggi, baik itu dari segi 

ilmu pengetahuan dan teknologi, terlebih lagi dalam pengetahuan agama. 

Disamping itu Pondok Peantren ini ada Lembaga Pendidikan umum berbasis 

sekolah yakni MTs (Madrasah Tsanawiyah) yang setara dengan SMP dan MA 

(Madrasah Aliyah) yang setara dengan SMA. 

 

 
2 Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2014, 

hlm. 89  
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Kentalnya nilai-nilai pendidikan Islam di pondok pesantren tersebut 

terbukti dengan diajarkannya kitab kuning sebagai sumber ajaran Islam. Untuk 

menciptakan santri yang memiliki pemahaman yang utuh akan ajaran Islam, 

pondok pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum juga memadukan pola 

pendidikan modern dengan pola pendidikan pondok yang tradisional, 

menjadikan kitab kuning sebagai bagian terpenting dalam kurikulum yang ada 

di pondok pesantren.  

Di antara berbagai kitab yang dipelajari di pesantren, Durusul Fiqhiyyah 

merupakan salah satu kitab dasar fikih yang umumnya diajarkan di tingkat awal 

hingga menengah. Kitab ini berisi penjelasan mengenai pengertian fikih, 

sumber-sumber hukum Islam, kaidah-kaidah dasar fikih, serta berbagai 

penjelasan tentang hukum-hukum syariah yang menjadi fondasi bagi 

pemahaman fikih tingkat lanjut. Kitab ini menggunakan bahasa Arab klasik 

tanpa harakat, sehingga menuntut kemampuan membaca yang memadai dari 

para siswa. Untuk dapat membaca dan memahami teks kitab Durusul 

Fiqhiyyah dengan benar, seorang peserta didik perlu menguasai ilmu alat 

(nahwu dan sharaf), kosakata Arab dasar, serta kemampuan memahami struktur 

kalimat secara kontekstual.3 

Kemampuan membaca kitab Durussul Fiqhiyyah dalam penelitian ini 

diposisikan sebagai variabel bebas (X). Kemampuan ini tidak hanya diartikan 

sebagai kemampuan melafalkan teks Arab, tetapi juga mencakup ketepatan 

 
3 Zamakhsyari Dhofier, Artikel, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai 

(Jakarta: LP3ES, 2011), hlm. 50. 
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dalam memberi harakat, memahami struktur kalimat, serta menangkap makna 

yang terkandung dalam teks fikih. Kemampuan membaca kitab yang baik akan 

membantu siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, memahami penjelasan 

guru, serta mengaitkan materi fikih dengan konteks kehidupan sehari-hari.4 

Dalam proses pembelajaran, kemampuan membaca kitab Durussul 

Fiqhiyyah sangat berpengaruh terhadap keaktifan dan kemandirian belajar 

siswa. Siswa yang memiliki kemampuan membaca kitab yang baik cenderung 

lebih aktif bertanya, mampu mengikuti pembahasan kitab, dan tidak 

sepenuhnya bergantung pada penjelasan guru. Sebaliknya, siswa yang 

kemampuan membacanya rendah cenderung pasif, kesulitan memahami 

materi, dan hanya mengandalkan terjemahan atau penjelasan dari guru. Kondisi 

ini secara tidak langsung memengaruhi pemahaman materi fikih dan hasil 

belajar yang diperoleh siswa. 

Hasil belajar fikih merupakan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini. 

Hasil belajar fikih dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran fikih, yang ditunjukkan melalui 

perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dalam konteks pendidikan 

formal, hasil belajar diukur melalui nilai evaluasi seperti ulangan harian, ujian 

tengah semester, dan ujian akhir semester. Hasil belajar yang baik 

menunjukkan bahwa siswa mampu memahami dan menguasai materi fikih 

yang diajarkan.5 

 
4 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an, 

Jakarta: Gema Insani, 2008, hlm. 67 
5 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017, hlm. 22 
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Hasil belajar fikih dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal 

maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi minat belajar, motivasi, 

kemampuan dasar, dan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. Sementara 

itu, faktor eksternal meliputi metode pembelajaran, media pembelajaran, 

lingkungan belajar, serta kemampuan siswa dalam mengakses sumber belajar 

yang digunakan. Dalam pembelajaran fikih di pesantren, kemampuan 

membaca kitab kuning merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan pengamatan awal dalam proses pembelajaran fikih di kelas 

8 Putra MTs Ali Maksum, masih ditemukan siswa yang mengalami kesulitan 

dalam membaca kitab Durussul Fiqhiyyah. Kesulitan tersebut antara lain 

ketidakmampuan menentukan harakat kata, kesalahan dalam memahami 

struktur kalimat, serta kurangnya penguasaan kosakata Arab. Akibatnya, siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami materi fikih yang disampaikan, 

sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar fikih 

antara siswa yang memiliki kemampuan membaca kitab Durussul Fiqhiyyah 

yang baik dengan siswa yang kemampuan membacanya rendah. Secara 

kuantitatif, perbedaan ini menunjukkan adanya dugaan pengaruh kemampuan 

membaca kitab Durussul Fiqhiyyah terhadap hasil belajar fikih siswa. Oleh 

karena itu, kemampuan membaca kitab dapat dipandang sebagai salah satu 

variabel yang menentukan keberhasilan pembelajaran fikih di MTs Ali 

Maksum. 
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Penelitian mengenai pengaruh kemampuan membaca kitab Durussul 

Fiqhiyyah terhadap hasil belajar fikih penting untuk dilakukan guna 

memperoleh data empiris yang objektif. Dengan pendekatan kuantitatif, 

hubungan antara variabel X dan variabel Y dapat diukur secara sistematis 

melalui instrumen penelitian yang valid dan reliabel. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai sejauh mana 

kemampuan membaca kitab Durussul Fiqhiyyah berpengaruh terhadap hasil 

belajar fikih siswa kelas 8 putra MTs Ali Maksum. 

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

praktis bagi guru dan pengelola pesantren dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran fikih. Jika terbukti bahwa kemampuan membaca kitab Durussul 

Fiqhiyyah berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar fikih, maka perlu 

dilakukan upaya peningkatan kemampuan membaca kitab kuning melalui 

penguatan pembelajaran ilmu alat, metode pengajaran yang tepat, serta 

pembiasaan membaca kitab secara rutin. Dengan demikian, pembelajaran fikih 

di MTs Ali Maksum dapat berjalan lebih efektif dan mencapai hasil yang 

optimal. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kemampuan membaca kitab Durusul Fiqhiyah  siswa 

kelas 8 putra MTs Ali Maksum, Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali 

Maksum ? 

2. Bagaimana tingkat prestasi belajar siswa kelas 8 putra MTs Ali Maksum, 

Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum ? 



7 
 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan membaca 

kitab Durusul Fiqhiyah terhadap hasil belajar siswa kelas 8 putra MTs 

Ali Maksum  pada mata pelajaran Fikih di MTs Ali Maksum, Pondok 

Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum ?                                                                                                                             

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca kitab Durusul 

Fiqhiyyah di Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum. 

2. Untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa dalam pembelajaran kitab 

Durusul Fiqhiyyah yang diterapkan oleh guru, kyai, atau ustadz di 

Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali Maksum. 

3. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kemampuan membaca kitab Durusul Fiqhiyyah terhadap prestasi belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih di MTs Ali Maksum, Pondok Pesantren 

Krapyak Yayasan Ali Maksum. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk penulis: 

a. Meningkatkan kemampuan penulis dalam melakukan penelitian 

dan analisis data. 

b. Menambah pengalaman penulis dalam menulis karya ilmiah. 

c. Menambah wawasan penulis mengenai metode pembelajaran fikih 

dan pengembangan kurikulum di Madrasah Tsanawiyah. 
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2. Manfaat untuk madrasah yang digunakan untuk penelitian: 

a. Mengetahui kelemahan dan kelebihan dalam metode pembelajaran 

fikih yang digunakan di madrasah tersebut. 

b. Dapat mengevaluasi dan memperbaiki strategi pembelajaran fikih 

yang kurang efektif. 

c. Menjadi dasar untuk mengembangkan kurikulum dan strategi 

pembelajaran fikih yang lebih baik di masa yang akan datang. 

3. Manfaat untuk siswa yang menjadi objek penelitian: 

a. Menambah pemahaman siswa tentang metode pembelajaran fikih 

yang digunakan di madrasah tersebut. 

b. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran fikih. 

c. Dapat meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa. 

4. Manfaat untuk fakultas: 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang metode 

pembelajaran fikih dan pengembangan kurikulum di Madrasah 

Tsanawiyah. 

b. Menjadi dasar untuk mengembangkan program studi atau 

kurikulum yang lebih baik di masa yang akan datang. 

c. Dapat memperkaya literatur dalam bidang pendidikan Islam dan 

fikih. 
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5. Manfaat untuk guru yang mengajar: 

a. Mengetahui kelemahan dan kelebihan dalam metode pembelajaran 

fikih yang digunakan di madrasah tersebut. 

b. Dapat mengevaluasi dan memperbaiki strategi pembelajaran fikih 

yang kurang efektif. 

c. Dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran fikih 

E. Kajian Pustaka 

Tinjauan pustakan ini dilakukan agar peneliti mendapat msukan atau 

reverensi terhadap penelitian yang sudah ada untuk dijadikan rujukan atau 

bahan perbandingan acuan. Oleh karena itu rumusan dalam tinjauan pustaka 

ini digali dari apa yang sudah ditulus oleh peneliti sebelumnya yang 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.6 

Dengan penelitian yang akan dilakukan penulis ini, penulis 

mengemukakan beberapa penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Skripsi Luthfia Febri dengan judul penelitian “Pengaruh Kemampuan 

Membaca Kitab Kuning Terhadap Hasil Belajar Fiqih Santri Kelas Tiga 

(Ibtida’ Tsalits) Pondok Pesantren Riyadlatul Ulum”, di Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Metro, 2021. 

Tujuan dari penelitian tersebut yakni mengetahui sejauh mana 

kemampuan membaca kitab kuning (kitab gundul) mempengaruhi hasil 

 
6 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi 

(Bidang Ilmu Agma Islam), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 17. 
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belajar fiqih santri, serta bagaimana tingkat penguasaan santri terhadap 

teks Arab tanpa harakat dalam proses pembelajaran di pesantren. 

Skripsi tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional, 

dengan populasi seluruh santri kelas tiga tingkat Ibtida’ di Pondok 

Pesantren Riyadlatul Ulum. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan 

membaca kitab kuning, angket, dan dokumentasi nilai hasil belajar fiqih. 

Analisis data menggunakan teknik uji korelasi product moment untuk 

melihat hubungan antara kedua variabel. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kemampuan membaca kitab kuning terhadap hasil 

belajar fiqih santri. Santri yang memiliki kemampuan lebih baik dalam 

membaca kitab gundul (kitab kuning) cenderung memiliki pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap materi fiqih, sehingga hasil belajarnya 

pun lebih tinggi. Hasil ini memperkuat pandangan bahwa kemampuan 

membaca kitab kuning merupakan keterampilan dasar yang sangat 

menentukan dalam keberhasilan pembelajaran ilmu-ilmu keislaman, 

terutama fiqih, di lingkungan pesantren. 

Penelitian Luthfia Febri sangat relevan dengan penelitian yang 

peneliti kaji, meskipun variabel yang dikaji berbeda penelitian Luthfia 

menekankan kemampuan membaca kitab kuning, sedangkan penelitian 

yang peneliti kaji menitikberatkan pada spesifikasi kitab Durusul 

Fiqhiyyah. Namun, sama-sama memiliki tujuan yang serupa, yaitu 
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menelaah faktor yang mempengaruhi prestasi belajar fiqih santri di 

pesantren. 

2. Skripsi Lies Zeinah dengan judul penelitian “Perbandingan Pembelajaran 

Fikih di Pondok Pesantren Modern dengan Pondok Pesantren Salaf14 

Dalam Persepsi Santri”, di Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2011. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sistem 

pembelajaran fiqih antara pesantren modern dan pesantren salaf, serta 

mengetahui persepsi santri terhadap efektivitas masing-masing model 

pembelajaran. Lies Zeinah berusaha menelaah bagaimana metode, 

pendekatan, dan sistem pembelajaran fiqih dijalankan di dua tipe 

pesantren yang memiliki karakteristik berbeda yang mana pesantren 

modern yang mengintegrasikan sistem madrasah formal dengan metode 

klasikal, dan pesantren salaf yang menekankan metode tradisional seperti 

bandongan dan sorogan. 

Penelitian ini menggunakan metode komparatif-deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif, melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian adalah santri dari dua pesantren berbeda satu pesantren 

modern dan satu pesantren salaf yang menjadi lokasi studi perbandingan. 

Penelitian Lies Zeinah memiliki keterkaitan erat dengan penelitian 

pengkaji karena keduanya sama-sama membahas pembelajaran fiqih di 

pesantren dengan fokus pada pendekatan atau pembelajarannya. 

Meskipun penelitian Lies Zeinah bersifat komparatif dan penelitian 
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pengkaji bersifat kuantitatif korelasional, keduanya menyoroti peran 

metode pembelajaran dalam membentuk prestasi atau pemahaman santri 

terhadap fiqih. 

3. Skripsi Sakinatush Shodiqoh dengan Judul Penelitian "Pengaruh Hasil 

Belajar Fikih Terhadap Praktik Shalat Siswa Di Mts Negeri 4 Sleman", 

2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

belajar mata pelajaran fiqih berpengaruh terhadap pelaksanaan ibadah 

shalat siswa, serta mengkaji hubungan antara penguasaan konsep fiqih 

dengan perilaku praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sakinatush Shodiqoh menggunakan pendekatan kuantitatif 

korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa MTs Negeri 4 

Sleman, dengan sampel yang diambil secara proporsional. Instrumen 

yang digunakan antara lain: Dokumentasi nilai hasil belajar fiqih 

(variabel X), dan Angket observasi praktik shalat siswa (variabel Y). 

Analisis data menggunakan uji korelasi product moment Pearson 

untuk mengetahui tingkat pengaruh antara hasil belajar fiqih terhadap 

praktik shalat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara hasil belajar fiqih terhadap praktik shalat siswa. Siswa 

dengan hasil belajar fiqih yang tinggi cenderung memiliki pemahaman 

dan pengamalan ibadah yang lebih baik, khususnya dalam pelaksanaan 

shalat. Artinya, peningkatan penguasaan teori dan konsep dalam 
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pembelajaran fiqih dapat berdampak langsung terhadap peningkatan 

kualitas praktik ibadah siswa dalam kehidupan nyata. 

Penelitian Sakinatush Shodiqoh menjadi landasan empiris yang 

relevan bagi penelitian kami, karena keduanya sama-sama menekankan 

pentingnya hasil belajar fiqih sebagai ukuran keberhasilan proses 

pendidikan agama Islam, baik dalam aspek akademik maupun praktik 

keagamaan. 

4. Skripsi ADY PUTRA SIREGAR dengan judul “Hubungan Antara 

Kemampuan Membaca Kitab Kuning Dengan Hasil Belajar Fiqih Santri 

Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 

Kampar”, 2012.7 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kemampuan membaca kitab kuning dengan hasil belajar fiqih santri di 

Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum. Penelitian ini menyoroti pentingnya 

keterampilan membaca kitab kuning (kitab gundul tanpa harakat) sebagai 

dasar dalam memahami pelajaran fiqih, yang menjadi inti dari 

pendidikan pesantren. 

 
7 Adi Putra Siregar, 2012. “Hubungan Antara Kemampuan Membaca Kitab Kuning 

Dengan Hasil Belajar Fiqih Santri Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum Kecamatan Perhentian Raja 
Kabupaten Kampar”, Skripsi. Tarbiyah, Keguruan, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 
Riau, Pekanbaru. 
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Penelitian Ady Putra Siregar menggunakan pendekatan kuantitatif 

korelasional, dengan populasi seluruh santri Pondok Pesantren Bahrul 

‘Ulum dan pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. 

Data diperoleh melalui: 

a. Tes kemampuan membaca kitab kuning 

b. Dokumentasi nilai hasil belajar fiqih 

c. Observasi proses pembelajaran. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik korelasi product 

moment Pearson untuk melihat kekuatan dan arah hubungan antara 

kedua variabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara kemampuan membaca kitab kuning dengan 

hasil belajar fiqih santri. Santri yang memiliki kemampuan tinggi dalam 

membaca kitab kuning cenderung memperoleh nilai fiqih yang baik, 

sedangkan santri yang kurang mampu membaca kitab kuning umumnya 

memiliki hasil belajar yang lebih rendah. 

Penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan membaca kitab 

kuning merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi hasil 

belajar fiqih santri, karena fiqih di pesantren tidak hanya diajarkan 

melalui buku teks modern, tetapi juga melalui kitab-kitab klasik 

berbahasa Arab tanpa harakat yang membutuhkan pemahaman tata 

bahasa Arab dan konteks hukum Islam. 
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Penelitian Ady Putra Siregar memiliki relevansi yang sangat kuat 

dengan penelitian pengkaji, karena keduanya sama-sama berfokus pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar fiqih santri di lingkungan 

pesantren. 

5. Jurnal karya Kivayatul Ursiyah & Widodo berjudul “Pengaruh Metode 

Sorogan terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab Kuning di 

Pondok Pesantren Putri Al-Fathimiyyah Bahrul Ulum Tambakberas 

Jombang”, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan 

metode sorogan berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

membaca kitab kuning santri di Pondok Pesantren Putri Al-Fathimiyyah 

Tambakberas Jombang. Fokus utama penelitian adalah menilai 

efektivitas metode sorogan sebagai metode tradisional pesantren dalam 

mengembangkan kemampuan memahami teks Arab klasik (kitab 

gundul), yang menjadi dasar dalam pembelajaran ilmu-ilmu keislaman 

seperti fiqih, tafsir, dan akhlak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental, 

dengan desain pretest-posttest. Populasi penelitian adalah seluruh santri 

putri Pondok Pesantren Al-Fathimiyyah, dan sampel dipilih melalui 

teknik purposive sampling.  

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan membaca kitab 

kuning yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan metode sorogan. 

Analisis data menggunakan uji t (paired sample t-test) untuk mengetahui 
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perbedaan signifikan antara hasil sebelum dan sesudah penerapan metode 

sorogan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode sorogan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

membaca kitab kuning santri. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

peningkatan nilai rata-rata kemampuan membaca kitab setelah santri 

mengikuti pembelajaran dengan metode sorogan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode sorogan efektif untuk 

meningkatkan keterampilan membaca, memahami, dan menerjemahkan 

kitab klasik karena menuntut santri untuk aktif membaca di hadapan 

guru, sementara guru memberikan bimbingan, koreksi, dan penjelasan 

makna secara langsung. 

Penelitian Kivayatul Ursiyah & Widodo sangat relevan dengan 

penelitian pengkaji, karena sama-sama meneliti metode sorogan sebagai 

variabel utama dan menilai pengaruhnya terhadap hasil belajar. 

Perbedaannya hanya terletak pada fokus variabel dependen: 

a. Dalam jurnal tersebut, variabel terikatnya adalah kemampuan 

membaca kitab kuning, 

b. Sedangkan dalam penelitian Anda, variabel terikatnya adalah 

hasil belajar belajar fiqih siswa. 

Kedua penelitian memiliki keterkaitan logis, karena kemampuan 

membaca kitab kuning merupakan prasyarat bagi peningkatan prestasi 
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belajar fiqih, terutama ketika kitab fiqih yang dipelajari adalah Durusul 

Fiqhiyyah, yang ditulis dalam bahasa Arab tanpa harakat. 

6. Jurnal karya Ziyada Nailil Husna, berjudul “Konsep Metode Sorogan 

pada Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Luqman Hakim 

Pekalongan”,2023. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ziyada Nailil Husna (2023) 

bertujuan untuk menggambarkan konsep dan implementasi metode 

sorogan dalam pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Luqman 

Hakim Pekalongan, serta mengidentifikasi nilai-nilai pedagogis dan 

keefektifan metode tersebut dalam meningkatkan pemahaman santri 

terhadap kitab kuning. Penelitian ini berangkat dari fenomena bahwa di 

tengah kemajuan teknologi dan modernisasi pendidikan, metode sorogan 

masih eksis dan efektif digunakan di pondok pesantren tradisional (salaf), 

khususnya dalam pengajaran kitab kuning yang membutuhkan 

pemahaman gramatikal, tekstual, dan kontekstual. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kiai, ustadz, dan santri Pondok 

Pesantren Luqman Hakim Pekalongan. Analisis data dilakukan dengan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, untuk 

menemukan pola pelaksanaan metode sorogan dan relevansinya dengan 

hasil belajar santri. 
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Berdasarkan hasil penelitian, Ziyada Nailil Husna menemukan 

bahwa metode sorogan di Pondok Pesantren Luqman Hakim Pekalongan 

diterapkan dengan prinsip kedekatan personal antara guru (kiai/ustadz) 

dan santri. 

Metode ini dilakukan dengan cara santri membaca kitab kuning di 

hadapan guru secara langsung, kemudian guru mendengarkan, 

mengoreksi bacaan, menjelaskan makna, serta memberikan tafsiran atau 

penjelasan gramatikal dan hukum yang terkandung dalam teks. 

Penelitian Ziyada Nailil Husna sangat relevan dengan penelitian 

pengkaji, karena keduanya menyoroti kemampuan membaca sebagai 

pendekatan pembelajaran kitab fiqih di lingkungan pesantren. Walaupun 

penelitian Husna bersifat konseptual dan deskriptif, sedangkan penelitian 

Anda bersifat kuantitatif dan analitis (pengaruh terhadap prestasi 

belajar), keduanya berangkat dari kerangka metodologis dan filosofis 

yang sama. 

7. Dia Fathul Jannah, Fauzia Adista Wati, dan Nurul Mubin (2025) dalam 

artikelnya yang berjudul “Kitab Kuning: Metode Sorogan dan 

Bandongan di Pondok Pesantren” mengkaji metode pembelajaran kitab 

kuning di pesantren dengan fokus pada penerapan metode sorogan dan 

bandongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dan menekankan bahwa pembelajaran kitab kuning memiliki ciri khas 

berupa penekanan pada kemampuan membaca teks Arab tanpa harakat, 
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pemahaman makna, serta penguasaan kaidah nahwu dan sharaf sebagai 

dasar memahami isi kitab. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode sorogan dan 

bandongan efektif dalam meningkatkan pemahaman santri terhadap teks 

kitab kuning, karena santri tidak hanya dituntut mampu membaca secara 

lafẓī, tetapi juga memahami struktur bahasa dan makna kandungan teks. 

Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan membaca kitab kuning 

merupakan kompetensi inti dalam pembelajaran keilmuan Islam di 

pesantren, khususnya dalam bidang fikih.8 

Relevansi dengan penelitian ini terletak pada penekanan bahwa 

kemampuan membaca kitab kuning menjadi prasyarat penting bagi 

keberhasilan pembelajaran fikih. Namun, penelitian Dia Fathul Jannah 

dkk. belum menguji secara kuantitatif pengaruh kemampuan membaca 

terhadap hasil belajar, melainkan hanya mendeskripsikan metode 

pembelajaran yang digunakan. 

8. Kivayatul Ursiyah dan Widodo, “Pengaruh Metode Sorogan terhadap 

Kemampuan Membaca Kitab Kuning,” Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 

2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

menunjukkan bahwa metode sorogan berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan membaca kitab kuning santri.9 

 
8 Dia Fathul Jannah, Fauzia Adista Wati, dan Nurul Mubin, “Kitab Kuning: Metode 

Sorogan dan Bandongan di Pondok Pesantren,” An Najah: Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial 
Keagamaan, 2025. 

9 Kivayatul Ursiyah dan Widodo, “Pengaruh Metode Sorogan terhadap Kemampuan 
Membaca Kitab Kuning,” Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 2022. 
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Persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus kemampuan 

membaca kitab kuning. Perbedaannya, penelitian tersebut menjadikan 

metode pembelajaran sebagai variabel bebas, sedangkan penelitian ini 

menempatkan kemampuan membaca kitab Durussul Fiqhiyyah sebagai 

variabel bebas yang diuji pengaruhnya terhadap hasil belajar fikih. 

9. Syaiful Bahri dan Laily Masruroh, “Pembiasaan Pembelajaran Kitab 

Kuning Fathul Qorib dalam Meningkatkan Pemahaman Fikih,” 

Millatuna, 2020. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kitab 

kuning secara rutin mampu meningkatkan kualitas pemahaman fikih 

santri.10 

Penelitian tersebut memiliki beberapa persamaan dengan penelitian 

yang penulis lakukan, yaitu: 

a. Kesamaan pada bidang kajian, yaitu sama-sama meneliti 

pembelajaran fikih pada peserta didik di lembaga pendidikan 

Islam. 

b. Kesamaan pada tujuan penelitian, yaitu sama-sama ingin 

mengetahui hubungan antara kemampuan atau proses 

membaca kitab dengan pemahaman atau hasil belajar fikih. 

 
10 Syaiful Bahri dan Laily Masruroh, “Pembiasaan Pembelajaran Kitab Kuning Fathul 

Qorib dalam Meningkatkan Pemahaman Fikih,” jurnal Millatuna, 2020. 
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Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang 

penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

a. Objek kitab yang diteliti Penelitian Syaiful Bahri dan Laily 

Masruroh menggunakan kitab Fathul Qorib, sedangkan 

penelitian ini menggunakan kitab Durussul Fiqhiyyah. 

b. Fokus variabel penelitian Penelitian tersebut menekankan pada 

pembiasaan pembelajaran kitab kuning sebagai upaya 

meningkatkan pemahaman fikih, sedangkan penelitian ini 

menekankan pada kemampuan membaca kitab Durussul 

Fiqhiyyah sebagai variabel yang mempengaruhi hasil belajar 

fikih. 

c. Subjek penelitian Penelitian tersebut dilakukan pada lingkungan 

pembelajaran kitab Fathul Qorib, sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada siswa kelas 8 putra MTs Ali Maksum Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta. 

10. Muhamad Bisri Ihwan dkk., “Pengaruh Penguasaan Ilmu Nahwu dan 

Sharaf terhadap Kemampuan Membaca Kitab Fathul Qarib,” Arabiyat, 

2021. Penelitian Muhamad Bisri Ihwan dkk. membahas pengaruh 

penguasaan ilmu nahwu dan sharaf terhadap kemampuan membaca 

kitab Fathul Qarib. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan 
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ilmu alat memiliki hubungan positif dengan kemampuan membaca kitab 

fikih.11 

Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang 

penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

a. Objek kitab yang diteliti Penelitian tersebut menggunakan kitab 

Fathul Qarib sebagai objek kajian, sedangkan penelitian ini 

menggunakan kitab Durussul Fiqhiyyah. 

b. Variabel dependen penelitian pada penelitian Muhamad Bisri 

Ihwan dkk., kemampuan membaca kitab menjadi variabel terikat, 

sedangkan dalam penelitian ini hasil belajar fikih siswa menjadi 

variabel terikat. 

c. Subjek penelitian penelitian Muhamad Bisri Ihwan dkk. meneliti 

santri atau peserta didik dalam konteks pembelajaran kitab 

kuning secara umum, sedangkan penelitian ini secara khusus 

dilakukan pada siswa kelas 8 putra MTs Ali Maksum Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta. 

Penelitian Muhamad Bisri Ihwan dkk. memiliki relevansi dengan 

penelitian ini karena sama-sama membahas kemampuan membaca kitab 

kuning dalam pembelajaran keilmuan Islam. Namun penelitian ini 

memiliki fokus yang berbeda, yaitu mengkaji pengaruh kemampuan 

membaca kitab Durussul Fiqhiyyah terhadap hasil belajar fikih siswa, 

 
11 Muhamad Bisri Ihwan dkk., “Pengaruh Penguasaan Ilmu Nahwu dan Sharaf terhadap 

Kemampuan Membaca Kitab Fathul Qarib,” Jurnal Arabiyat, 2021. 
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sehingga penelitian ini dapat melengkapi kajian sebelumnya dengan 

melihat dampak kemampuan membaca kitab terhadap capaian hasil 

belajar fikih. 

11. Skripsi Arifatun Azizah, “Hubungan Kemampuan Membaca Kitab Al-

Ghayah wa at-Taqrib dengan Pemahaman Materi Fikih Siswa di 

Madrasah Aliyah.” (2021). Penelitian yang dilakukan oleh Arifatun 

Azizah (2021) di lingkungan madrasah aliyah menunjukkan adanya 

hubungan positif antara kemampuan membaca kitab fikih klasik Al-

Ghayah wa at-Taqrib dengan pemahaman materi fikih siswa. Siswa 

yang mampu membaca teks kitab dengan baik cenderung lebih mudah 

memahami konsep hukum Islam yang dipelajari. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca kitab fikih berperan sebagai sarana 

memahami substansi hukum Islam. 

Penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan penelitian yang 

dilakukan penulis, yaitu sama-sama mengkaji kemampuan membaca 

kitab kuning sebagai faktor yang mempengaruhi pemahaman atau hasil 

belajar fikih. Adapun perbedaannya  

a. Penelitian ini berfokus pada kitab Durusul Fiqhiyyah 

sebagai objek kajian. 

b. Penelitian ini meneliti pengaruh kemampuan membaca kitab 

terhadap hasil belajar fikih siswa kelas 8 putra secara 

langsung. 
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Perbedaan tersebut menunjukkan adanya kebaruan penelitian 

dalam konteks objek kajian, subjek, dan lingkungan Pendidikan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai bagin akhir dari penelitian ini, peneliti mengambil beberapa 

kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah  seblumnya, 

kesimpulannya adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat kemampuan membaca kitab Durusul Fiqhiyyah pada siswa kelas 

VIII Putra MTs Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali 

Maksum berada dalam kategori cukup. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

pengisian angket oleh 28 responden yang menunjukkan nilai rata-rata 

sebesar 65,07. Nilai tersebut berada pada rentang kategori cukup, 

sehingga menunjukkan bahwa kemampuan membaca kitab siswa sudah 

cukup baik, namun masih perlu ditingkatkan agar mencapai hasil yang 

lebih optimal. 

2. Tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali 

Maksum berada dalam kategori cukup. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

hasil belajar siswa yang diperoleh dari data nilai Fikih, dengan jumlah 

responden sebanyak 28 siswa dan nilai rata-rata sebesar 80,11. Nilai 

tersebut berada pada rentang kategori cukup, sehingga menunjukkan 

bahwa secara umum hasil belajar siswa sudah cukup baik, namun masih 

perlu ditingkatkan agar mencapai hasil yang lebih optimal. 
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan membaca kitab 

Durusul Fiqhiyyah terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak Yayasan Ali 

Maksum. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji korelasi yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara variabel kemampuan membaca 

kitab Durusul Fiqhiyyah dengan hasil belajar fikih siswa kelas VIII Putra 

MTs Ali Maksum Krapyak, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,421 

yang termasuk dalam kategori sedang. 

 Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,022 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan. Hal 

ini berarti semakin baik kemampuan membaca kitab Durusul Fiqhiyyah 

siswa, maka semakin baik pula hasil belajar fikih yang diperoleh. 

Selain itu, berdasarkan hasil uji regresi diperoleh nilai koefisien determinasi 

(R Square) sebesar 0,177, yang menunjukkan bahwa kemampuan membaca 

kitab memberikan pengaruh sebesar 17,7% terhadap hasil belajar fikih. 

Sedangkan sisanya sebesar 82,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Dengan melihat hasil dari penelitian yang menunjukkan ada pengaruh 

yang signifikan kemampuan membaca kitab Durussul Fiqhiyyah terhadap hasil 

belajar fiqih santri kelas 8 Putra MTs Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak 

Yayasan Ali Maksum, maka penulis menyarankan:   
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1. Saran untuk Guru 

• Guru perlu memberikan remedial atau bimbingan tambahan bagi 

siswa yang kemampuan membaca kitabnya masih rendah. 

• Guru fikih sebaiknya lebih sering mengintegrasikan teks kitab asli 

dalam penyampaian materi. 

• Pembelajaran kitab kuning dapat dioptimalkan melalui metode 

musyawarah, sorogan, dan praktek menganalisis teks. 

2. Saran untuk Siswa 

• Siswa perlu meningkatkan latihan mandiri membaca kitab kuning. 

• Menghafal mufradat fikih agar pemahaman teks kitab meningkat. 

• Berani bertanya kepada guru ketika tidak memahami struktur 

kalimat atau istilah tertentu. 

3. Saran untuk Madrasah 

• Menambah jam pelajaran nahwu-sharaf sebagai ilmu alat. 

• Meningkatkan fasilitas seperti perpustakaan kitab turats dan buku 

pendamping.
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4. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

• Menggunakan metode penelitian eksperimen untuk mengukur 

peningkatan kemampuan membaca kitab. 

• Mengkaji kitab lain seperti Safinatun Najah atau Taqrib sebagai 

objek penelitian. 

• Menambahkan variabel lain misalnya motivasi belajar, 

kemampuan bahasa Arab, atau metode mengajar guru. 
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